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KEPENTINGAN PIHAK KETIGA

(Studi pada PT Asuransi Indrapura Cab. Bandar Lampung)
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Perjanjian sewa beli terjadi karena konsumen tidak dapat membeli kendaraan
bermotor roda empat secara tunai. Pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian sewa
beli adalah pihak konsumen dan lembaga pembiayaan PT Batavia Prosperindo
Finance (BPF). Setelah terjadinya perjanjian sewa beli maka pihak pembiayaan
melakukan perjanjian kerjasama dengan PT Asuransi Indrapura Cab. Bandar
Lampung untuk mengalihkan risiko, dengan adanya perjanjian asuransi maka
menimbulkan hubungan yang saling terikat pada kedua perjanjian itu,  dimana
perjanjian asuransi tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya perjanjian lain yang
menyertainya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana prosedur
penutupan asuransi kendaraan bermotor, pelaksanaan pembayaran klaim ganti
kerugian asuransi kendaraan bermotor, serta berakhirnya asuransi kendaraan
bermotor pada PT Asuransi Indrapura Cab. Bandar Lampung.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif-empiris (applied law
research) dengan menggunakan tipe penelitian deskriptif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data sekunder terdiri
dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, studi dokumen dan
wawancara. Setelah data terkumpul, selanjutnya diolah dengan cara seleksi data,
klasifikasi data, dan sistematisasi data. Analisis yang digunakan adalah analisis
data secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa prosedur
penutupan asuransi kendaraan bermotor oleh PT Batavia Prosporindo Finance
(BFI) telah memenuhi syarat dan prosedur yang ditetapkan oleh PT Asuransi
Indrapura Cab. Bandar Lampung. Pelaksanaan pembayaran klaim ganti kerugian
asuransi kendaraan bermotor untuk kepentingan pihak ketiga telah sesuai dengan
ketentuan yang telah diatur dalam polis. Berakhirnya asuransi kendaraan bermotor
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dapat terjadi karena 2 (dua) hal, yaitu karena terjadi kerugian total atau jangka
waktu perjanjian asuransi berakhir.
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